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Abstract— Plants contain secondary metabolites, including flavonoids, whose molecules are still bound to glycosides or are not free
molecules. Hydrolysis treatment to form free molecules in this study is expected to increase antioxidant activity. The antioxidant activity
test used the 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) radical scavenger test. The value of Inhibitory Concentration 50% (IC50) obtained
will show the antioxidant activity of the acid hydrolyzed water fraction of duwet (Syzigium cumini L.) leaf and the insoluble hexane
fraction of jackfruit (Artocarpus heterophyllus) leaf acid hydrolysis. The results of the hydrolysis of the water fraction of duwet leaves
and the insoluble fraction of jackfruit leaf hexane were measured for their antioxidant activity by DPPH radical scavenging test using
UV-Vis spectrophotometer. To identify compounds in the water fraction and insoluble hexane fraction that act as antioxidants, qualitative
analysis was used TLC and determined total phenolic compounds and flavonoids. The highest antioxidant activity of duwet leaves was in
the hydrolyzed water fraction for 3 hours, while in jackfruit leaves the insoluble hexane fraction was hydrolyzed for 3 hours. Thus, the
hydrolysis carried out in this study was able to increase the antioxidant activity.

Keywords—Duwet leaf (Syzigium cumini L.); jackfruit leaf (Artocarpus heterophyllus); DPPH; acid hydrolysis; radical scavenging

Abstrak— Tumbuhan mengandung metabolit sekunder, termasuk flavonoid, yang molekulnya masih terikat pada glikosida atau bukan
molekul bebas. Pada penelitian ini dilakukan perlakuan hidrolisis membentuk molekul bebas diharapkan dapat meningkatkan aktivitas an-
tioksidan. Uji aktivitas antioksidan menggunakan uji penangkal radikal 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH). Nilai Inhibitory Concentration
50% (IC50) yang diperoleh akan menunjukkan aktivitas antioksidan dari hidrolisis asam fraksi air daun duwet (Syzigium cumini L.) dan
hidrolisis asam fraksi tidak larut heksana daun nangka (Artocarpus heterophyllus). Hasil hidrolisis fraksi air daun duwet dan fraksi tidak
larut heksana daun nangka diukur aktivitas antioksidannya dengan uji penangkal radikal DPPH menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
Untuk mengidentifikasi senyawa dalam fraksi air dan fraksi tidak larut heksana yang berperan sebagai antioksidan, dilakukan analisis kua-
litatif dengan KLT dan penentuan total senyawa fenolik dan flavonoid. Aktivitas antioksidan daun duwet tertinggi terdapat pada fraksi air
terhidrolisis selama 3 jam, sedangkan daun nangka pada fraksi tidak larut heksana terhidrolisis selama 3 jam. Dengan demikian, hidrolisis
yang dilakukan pada penelitian ini mampu meningkatkan aktivitas antioksidan.

Kata Kunci—Daun duwet (Syzigium cumini L.); daun nangka (Artocarpus heterophyllus); DPPH; hidrolisis asam; aktivitas penangkapan
radikal

1.PENDAHULUAN
Antioksidan berperan dalam pertahanan diri terhadap pen-

yakit kardiovaskular, kanker, arthritis, asma dan diabetes [1].
Sumber antioksidan eksternal seperti dapat membantu mela-
wan stres oksidatif. Namun, antioksidan sintetik seperti buty-
lated hydroxyanisole (BHA) dan butylated hydroxytoluene
(BHT) telah dilaporkan berbahaya bagi kesehatan manusia.

Penulis koresponden: Irianti, intanti@ugm.ac.id

Seperti yang dicatat oleh Ito et al. dalam Anggraini [2], tumor
dan kanker dapat dipicu oleh penggunaan BHA dan BHT.
Oleh karena itu, pencarian senyawa alami yang efektif dan
aman sebagai antioksidan semakin meningkat dalam bebera-
pa tahun terakhir.

Aktivitas antioksidan pada tanaman disebabkan oleh ke-
beradaan senyawa flavon, isoflavon, flavonoid, antosianin, li-
gan kumarin, katekin dan isokatekin. Senyawa kimia yang
terkandung dalam daun duwet (Syzgium cumini L.) antara
lain alkaloid, fenolik, flavonoid, tanin, triterpenoid, mono-
terpen dan minyak atsiri. Syzgium cumini L. juga mengan-
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dung β -sistosterol, myresetin, myrisetin, dan flavonol gliko-
sida. Minyak atsiri yang terkandung diantaranya seperti myr-
tenol, asam ellagic, isoquarcetin, quarcetin, dan campferol.
Studi tentang fitokimia seperti ß-sistosterol, asam betulinic,
myristin, myrisetin, quarcetin, tannin, campferol, isoquarce-
tin diyakini memiliki aktivitas antiinflamasi, antibakteri, an-
tioksidan, dan pencegahan kerusakan DNA [3]. Uji aktivitas
penangkap radikal DPPH pada ekstrak daun duwet membe-
rikan nilai IC50 sebesar 12,84 µg/mL. Penelitian aktivitas
penangkap radikal DPPH juga dilakukan oleh Marliani [4]
menunjukkan bahwa ekstrak daun duwet lebih aktif daripada
buah duwet (319,89 µg/mL).

Daun nangka (Artocarpus heterophyllus) mengandung
metabolit sekunder yang dapat digunakan sebagai antiok-
sidan alami. Berdasarkan penapisan fitokimia senyawa da-
lam esktrak daun nangka antara lain yaitu flavonoid, ta-
nin, saponin, alkaloid dan steroid [5]. Daun nangka dila-
porkan oleh Adnyani [6] memiliki kemampuan untuk me-
nangkap radikal berdasarkan uji aktivitas DPPH pada eks-
trak daun nangka menggunakan pelarut n-heksana, etil ase-
tat dan etanol menghasilkan nilai IC50 berturut-turut sebe-
sar 35,57 ppm; 48,84 ppm; dan 12,65 ppm. Flavonoid ta-
naman biasanya masih berikatan dengan glikosidanya. Po-
korni dkk. dalam Irianti dkk. [7] menyatakan bahwa ikatan
glikosida dalam flavonoid kurang efektif dibandingkan ben-
tuk aglikon. Etil asetat dapat melarutkan senyawa dengan si-
fat semipolar seperti aglikon flavonoid [8]. Untuk mendapat-
kan flavonoid yang bebas diperlukan perlakuan pemutusan
ikatan dengan glikosida, salah satunya dengan cara hidroli-
sis. Menurut Irianti [9],[10], aktivitas penangkapan radikal
DPPH dapat ditingkatkan melalui hidrolisis fraksi air batang
brotowali, buah talok dan daun mengkudu. Hal ini karena
proses hidrolisis menghasilkan aglikon flavonoid dari bentuk
glikosidanya. Proses hidrolisis dapat dilakukan dalam kondi-
si asam atau basa sehingga dan menghasilkan posisi pemu-
tusan yang berbeda pada glikosida-O-flavonoid. Penelitian
oleh Sani [11] melaporkan bahwa rendemen ekstrak GBR
(Germinated Brown Rice) terhidrolisis asam lebih tinggi di-
bandingkan dengan GBR terhidrolisis basa.

Berdasarkan tinjauan sebelumnya pada daun duwet dan
nangka, ditemukan bahwa belum pernah dilakukan peneli-
tian baik fraksi air maupun fraksi tidak larut heksana terhi-
drolisis. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk men-
getahui peningkatan aktivitas penangkap radikal DPPH dari
hirolisis asam fraksi air daun duwet dan hidrolisis asam frak-
si tidak larut heksana daun nangka. Dengan hidrolisis asam
fraksi air daun duwet dan fraksi tidak larut heksana daun
nangka, diharapkan flavonoid aglikon terlepas dari bentuk
glikosidanya, sehingga meningkatkan aktivitas antioksidan.
Aktivitas penangkap radikal diamati dari nilai IC50 yang di-
peroleh dengan uji penangkap radikal DPPH.

2. BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat Bahan yang digunakan yaitu daun duwet
(Syzigium cumini L.), daun nangka (Artocarpus heterophy-
llus), 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH) (Sigma-Aldrich),
etanol teknis 96%, n-heksana, etil asetat , etanol p.a.
(Merck), aquadest, metanol p.a. (Merck), kloroform p.a.,
asam format p.a., plat silika 60 F254 (Merck), quercetin
(Sigma-Aldrich), HCl 2N (Merck), kertas saring, alumini-
um foil, serta 5 jenis penampak bercak yaitu AlCl3, FeCl3,

DPPH, amonia, dan sitroborate.

Metode Serbuk kering simplisia sebanyak 1000 g dima-
serasi dengan 2,5 L etanol 96% (teknis) dan diaduk beru-
lang kali. Filtrat dipisahkan dari ampasnya kemudian diuap-
kan untuk mendapatkan ekstrak kental. Kemudian dilakukan
fraksinasi sehingga didapatkan 3 fraksi yaitu heksana, etil
asetat dan air. Pertama, ektrak kental difraksinasi mengguna-
kan n-heksana kemudian filtrat diuapkan sebagai fraksi hek-
sana. Kedua, fraksi n-heksana yang tidak larut difraksinasi
dengan etil asetat. Filtrat diuapkan sebagai fraksi etil ase-
tat. Ketiga, Fraksi etil asetat yang tidak larut disebut seba-
gai fraksi air. Metode hidrolisis asam dilakukan berdasarkan
penelitian Wang et al. dalam Irianti [10] dengan modifikasi.
Ekstrak padat dilarutkan dengan 50 mL HCl 2 N dan 50 mL
etanol 96%. Kemudian direfluks selama 10 menit, 1 jam, dan
3 jam. Hasil refluks kemudian dipartisi dengan 40 mL etil
asetat. Terdapat dua fase, yaitu fase larut etil asetat di bagian
atas dan fase padat tidak larut etil asetat. Fasa larut etil asetat
disaring dengan natrium sulfat anhidrat kemudian diuapkan
hingga diperoleh larutan kental. Penentuan kadar fenol total
pada ekstrak etanol, fraksi hekasana, air, etil asetat dan fraksi
terhidrolisis dilakukan dengan metode spektrofotometri den-
gan pereaksi Folin-Ciocalteu. Perbandingan yang digunakan
adalah asam galat. Sedangkan total flavonoid dilakukan den-
gan metode spektrofotometri dengan pereaksi AlCl3 seba-
gai senyawa kompleks. Perbandingan yang digunakan ada-
lah quercetin. Pengujian kandungan senyawa dilakukan den-
gan Uji KLT menggunakan silika gel 60 F254 sebagai fase
diam dan kloroform-etil asetat-metanol dengan perbandin-
gan 5:1:0,5 v/v sebagai fase gerak. Sampel uji yang diguna-
kan adalah ekstrak etanol, fraksi etil asetat, fraksi air, frak-
si terhidrolisis dengan konsentrasi 5 mg/mL. Bintik-bintik
yang muncul diamati pada sinar tampak, UV254, dan UV366.
Untuk mendeteksi adanya flavonoid digunakan uap amonia
(NH3), reagen semprot AlCl3, reagen semprot sitroborat, dan
reagen semprot DPPH. Metode DPPH digunakan dalam uji
aktivitas antioksidan. Perbandingan yang digunakan adalah
quercetin. Cairan induk dari ekstrak etanol dan fraksi lainnya
dilarutkan dalam metanol p.a. untuk mendapatkan konsentra-
si 5 mg/mL, kemudian dibuat larutan seri dengan konsentrasi
tertentu. Larutan uji dengan variasi volume ditambahkan la-
rutan DPPH 0,4 mM 1 mL dan metanol p.a. sampai volume
5 mL. Penyerapan masing-masing larutan uji dibaca setelah
inkubasi untuk waktu yang diperoleh dari penentuan waktu
operasi. Pembacaan absorpsi dilakukan pada panjang gelom-
bang DPPH maksimum yang diketahui dengan blanko meta-
nol p.a. Setelah itu, serapan kontrol warna juga dibaca. Se-
belum proses pembacaan, terlebih dahulu dilakukan pemba-
caan kontrol negatif absorpsi dibaca berisi campuran DPPH
0,4 mM sebanyak 1 mL dan metanol p.a. sebanyak 4 mL.

3.HASIL

Proses ekstraksi dengan metode maserasi diperoleh filtrat
kental dari daun duwet seberat 79,70 g (rendemen 7,97%)
dan daun nangka seberat 34,40 g (rendemen 3,44%). Me-
tode padat cair digunakan pada fraksinasi daun duwet dan
nangka. Fraksi n-heksana pada daun duwet diperoleh dengan
berat 6,10 gram (rendemen 7,65%), fraksi etil asetat dengan
berat 17,30 gram (rendemen 21,71%), dan fraksi air den-
gan berat 25,40 gram (rendemen 31,87%). Sedangkan pada
daun nangka diperoleh hasil pada fraksi heksana dengan be-
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rat 18,00 gram (rendemen 52,33%), fraksi etil asetat dengan
berat 3,80 gram (rendemen 11,05%), dan fraksi air dengan
berat 14,40 gram (41,86%). Fraksi air terhidrolisis selama
10 menit pada daun duwet diperoleh dengan berat 1,60 gram
(rendemen 40,00%), fraksi air terhidrolisis 1 jam diperoleh
dengan berat 3,57 gram (rendemen 89,25%), dan fraksi air
terhidrolisis 3 jam diperoleh dengan berat 2,83 gram (ren-
demen 70,75%). Fraksi tidak larut heksana terhidrolisis da-
lam 10 menit daun nangka diperoleh dengan berat 0,34 gram
(rendemen 11,33%), fraksi tidak larut heksana terhidrolisis
dalam 1 jam diperoleh dengan berat 0,32 gram (rendemen
10,67%), dan fraksi tidak larut heksana larut dihidrolisis se-
lama 3 jam diperoleh berat 0,45 gram (rendemen 15,00%).
Berdasarkan data pada tabel 1 dan tabel 2, total fenolik ter-
tinggi pada daun duwet adalah ekstrak etanol, sedangkan to-
tal fenolik tertinggi pada daun nangka adalah fraksi tidak la-
rut heksana terhidrolisis selama 3 jam. Sedangkan hasil uji
flavonoid total menunjukkan bahwa flavonoid total terting-
gi pada daun duwet adalah fraksi air terhidrolisis selama 3
jam, sedangkan daun nangka adalah fraksi tidak larut heksa-
na terhidrolisis selama 3 jam. Hasil uji KLT setelah disem-
prot dengan DPPH dan diamati menggunakan sinar tampak
pada daun duwet ditunjukkan pada Gambar 1. Sedangkan pa-
da daun nangka ditunjukkan pada Gambar 2.

Uji penangkal radikal bebas menggunakan metode DPPH.
Panjang gelombang maksimum yang digunakan berdasarkan
hasil pemindaian yang dilakukan adalah 516 nm. Pemba-
caan operating time dilakukan selama 60 menit dan dihasil-
kan pembacaan operating time 30 menit. Nilai IC50 untuk
masing-masing fraksi daun duwet dan nangka ditunjukkan
pada tabel 1 dan tabel 2.

4. PEMBAHASAN

Senyawa fenolik serumpun dengan golongan flavonoid
yang memiliki aktivitas antioksidan. Senyawa ini berpe-
ran sebagai penghambat radikal bebas, pengkhelat logam,
penghambat lipoksigenase, dan penangkal radikal bebas. Di-
sisi lain, Flavonoid bersifat soluble dan diklasifikasikan se-
bagai senyawa fenolik karena dapat berubah warna dengan
jelas ketika ditambahkan ke basa atau amonia, baik dalam
kromatogram maupun dalam larutan. Flavonoid menunjuk-
kan serapan pita yang kuar saat dianalisis pada daerah UV-
Vis hal ini dikarenakan kandungan sistem aromatik terkon-
jugasi didalamnya [12]. Pengujian kandungan senyawa pa-
da daun duwet dan nangka dilakukan dengan kromatografi
lapis tipis. Menurut Sharma dan Janmeda [13], flavon, gli-
kosida flavanon, favonol, dan isoflavon dapat dilihat sebagai
bercak kuning kecoklatan di bawah cahaya tampak. Senya-
wa berwarna alami biasanya dapat dilihat dalam cahaya tam-
pak, tetapi senyawa fluoresen hanya dapat dilihat dalam si-
nar UV. Untuk menemukan senyawa selain yang diamati da-
lam cahaya tampak, pengamatan dilakukan dengan menggu-
nakan UV254. Pengamatan di bawah UV254 bertujuan untuk
melihat bercak-bercak yang tidak dapat dilihat dengan ma-
ta telanjang. Menurut Markham [13], flavonoid dapat dilihat
sebagai bercak-bercak hitam yang meredam.

Flavonoid akan menunjukkan bercak-bercak gelap pada
UV254, sedangkan pada UV366, bercak-bercak ini akan ber-
sinar dalam warna kuning tua, hijau, atau biru [14]. Menurut
Marston Hostettmann [15], flavonoid diidentifikasi sebagai
bercak ungu, merah muda, dan oranye ketika diamati di ba-

wah sinar UV366. Selain itu, menurut Markham [13], flavon,
glikosida flavanon, flavonol, dan isoflavon diidentifikasi se-
bagai bercak biru muda bila diamati di bawah sinar UV366.
Perbedaan intensitas fluoresensi disebabkan oleh perbedaan
konsentrasi senyawa pada masing-masing fraksi. Perbedaan
Rf didasarkan pada seberapa polar senyawa tersebut. Jika fa-
se diam bersifat polar dan sebaliknya fase gerak nonpolar
maka semakin besar nilai Rf, menunjukkan senyawa terse-
but semakin rendah sifat kepolaran senyawa tersebut.

Untuk mendeteksi adanya flavonoid, digunakan reagen
AlCl3 , FeCl3, dan amonia. Menurut Markham [13], senyawa
flavonoid berpendar hijau kekuning-kuningan bila dilihat di
bawah sinar UV366, penyemprotan AlCl3 dapat menghasil-
kan bercak-bercak fluoresen hijau-kuning karena reaksinya
dengan flavonoid gugus 5-hidroksi. Namun, pada kromato-
gram daun duwet hanya ditemukan bercak fluoresen berwar-
na biru pada ekstrak etanol, fraksi etil asetat, dan fraksi air.
Sedangkan fluoresensi kuning pada kromatogram daun nang-
ka terjadi fluoresensi kuning menggunakan kuersetin sebagai
perbandingan serta nampak fluoresensi berwarna ungu pada
ekstrak etanol, fraksi etil asetat, fraksi air, fraksi tidak larut
heksana terhidrolisis selama 10 menit, fraksi tidak larut hek-
sana terhidrolisis selama 1 menit. jam, dan fraksi tidak larut
heksana terhidrolisis selama 3 jam.

Penyemprotan dengan reagen FeCl3 memberikan reaksi
dengan warna hijau, merah, ungu, biru, atau hitam yang me-
nunjukkan adanya senyawa fenolik sederhana [16]. Mun-
culnya bercak hitam pada daun duwet menunjukkan adanya
senyawa flavonoid pada ekstrak etanol, fraksi etil asetat, frak-
si air, dan fraksi air terhidrolisis. Hasil penyemprotan FeCl3
pada ekstrak etanol, fraksi etil asetat, fraksi air, fraksi tidak
larut heksana terhidrolisis selama 10 menit, fraksi tidak la-
rut heksana terhidrolisis selama 1 jam, dan fraksi tidak larut
heksana terhidrolisis selama 3 jam pada daun nangka tidak
menunjukkan adanya bercak. Oleh karena itu, senyawa feno-
lik sederhana tidak terdeteksi. Munculnya warna hitam sa-
mar pada kuersetin yang merupakan pembanding memang
seharusnya terjadi dan menunjukkan adanya fenol sederha-
na. Pengamatan dilakukan pada kromatogram daun duwet
dan nangka setelah diuapi dengan amonia. Amonia meru-
pakan reagen berperan untuk meningkatkan sensivitas pen-
deteksian dan menghasilkan perubahan warna khas sesuai
struktur pada masing-masing senyawa. Perubahan warna ini
dapat digunakan sebagai acuan untuk flavonoid, ketika dide-
teksi dengan UV366, daun nangka menunjukkan munculnya
bercak-bercak kuning fluoresen pada fraksi tidak larut hek-
sana terhidrolisis selama 10 menit dan 1 jam.

Pengujian senyawa sebagai antioksidan dapat dilakukan
dengan cara menyemprotkan larutan DPPH pada plat KLT.
Menurut Akar [17], senyawa penangkap radikal akan beru-
bah warna menjadi kuning bila disemprot dengan DPPH.
Berdasarkan kromatogram pada daun duwet terdapat ber-
cak kuning dan kuning kecoklatan. Hal ini mengindikasikan
adanya senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan pada
ekstrak etanolik dan fraksinya. Fraksi etil asetat dan fraksi
air daun duwet setelah hidrolisis muncul bercak kuning yang
menunjukkan adanya aktivitas antioksidan pada kedua fraksi
yang dihidrolisis. Sedangkan daun nangka tidak menunjuk-
kan bercak kuning pada semua pengujian yang dilakukan.
Flavonoid aglikon memiliki aktivitas antioksidan yang lebih
besar daripada bentuk glikosidanya karena penghambatan
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Gambar. 1: Kromatogram ekstrak etanol dan fraksinya pada daun duwet dengan silika gel fase diam 60 F254 dan fase gerak
kloroform-etil asetat-metanol (5:1:1v/v) setelah disemprot dengan pereaksi DPPH diamati pada cahaya tampak Keterangan: a) Kuersetin,
b) fraksi heksana, c) ekstrak etanol, d) fraksi etil asetat, e) fraksi air, f) kuersetin, g) fraksi air terhidrolisis selama 10 menit, h) fraksi air

terhidrolisis selama 1 jam, i) fraksi air terhidrolisis selama 3 jam

Gambar. 2: Kromatogram ekstrak etanol dan fraksinya pada daun nangka dengan silika gel fase diam 60 F254 dan fase gerak
kloroform-etil asetat-metanol (5:1:1v/v) setelah disemprot dengan pereaksi DPPH diamati pada cahaya tampak Keterangan: a) Kuersetin,

b) fraksi heksana, c) ekstrak etanol, d) fraksi etil asetat, e) fraksi air, f) kuersetin, g) fraksi tidak larut heksana terhidrolisis selama 10
menit, h) fraksi tidak larut heksana terhidrolisis selama 1 jam, i) fraksi tidak larut heksana terhidrolisis 3 jam

TABEL 1: NILAI IC50 , TOTAL FENOLAT DAN FLAVONOID DALAM EKSTRAK ETANOL DAUN DUWET DAN FRAKSINYA

Sampel IC50 (µg/mL) Total Fenolik (µg/mL) Total Flavonoid (µg/mL)
Ekstrak etanol 43,91 70,01 8,20
Fraksi etil asetat 33,27 51,90 16,49
Fraksi air 91,34 30,67 1,09
Fraksi air terhidrolisis 10 menit 36,02 48,23 9,51
Fraksi air terhidrolisis 1 jam 34,84 68,58 14,34
Fraksi air terhidrolisis 3 jam 28,39 69,31 19,60

TABEL 2: NILAI IC50 , TOTAL FENOLAT DAN FLAVONOID DALAM EKSTRAK ETANOL DAUN NANGKA DAN FRAKSINYA

Sampel IC50 (µg/mL) Total Fenolik (µg/mL) Total Flavonoid (µg/mL)
Ekstrak etanol 49,34 37,49 0,72
Fraksi etil asetat 40,79 60,63 14,75
Fraksi air 59,36 24,93 2,03
Fraksi tak larut heksan terhidrolisis 10 menit 45,49 51,63 7,69
Fraksi tak larut heksan terhidrolisis 1 jam 41,22 59,74 11,36
Fraksi tak larut heksan terhidrolisis 3 jam 33,84 67,97 17,34

IRIANTI DKK 109



JURNAL FARMASI UDAYANA | pISSN: 2301-7716; eISSN: 2622-4607 | VOL. 12, NO. 2, 2023
https://doi.org/10.24843/JFU.2023.v12.i02.p05

sterik oleh gugus glikosidanya. Penghalang sterik ini dapat
menyebabkan adanya gugus berukuran besar yang mencegah
gugus aktif antioksidan (flavonoid aglikon) bereaksi dengan
oksidan. Dengan demikian, hidrolisis asam dalam fraksi tak
larut heksana dan air dapat melepaskan aglikon flavonoid da-
ri ikatan dengan glikosida tanaman.

Uji aktivitas antioksidan dilakukan pada masing-masing
ekstrak dan fraksi dengan beberapa variasi konsentrasi. Se-
makin tinggi konsentrasi, semakin tinggi aktivitas penang-
kapan radikal. Larutan awal dengan warna ungu akan be-
rubah menjadi kuning setelah penambahan sampel uji. Uji
DPPH digunakan untuk mengukur sifat antioksidan suatu
senyawa berdasarkan kemampuannya dalam menangkap ra-
dikal 2,2-difenil-1-pikrihidrazil (DPPH). Pada uji DPPH ter-
jadi reaksi antara atom hidrogen yang dilepaskan oleh bahan
yang diuji dengan molekul radikal DPPH membentuk senya-
wa berwarna kuning 1,1-difenil-2-pikrilhidrazin [18]. Kapa-
sitas penangkapan radikal suatu senyawa biasanya dinyata-
kan dengan IC50 (konsentrasi penghambatan) atau EC50 (se-
bagai parameter efisiensi konsentrasi). Nilai IC50 merupakan
nilai konsentrasi senyawa antioksidan yang dapat menurun-
kan konsentrasi awal radikal DPPH sebesar 50% [19].

Uji DPPH dipilih karena kesederhanaan, kecepatan, dan
instrumen dan bahan yang mudah didapat [20]. Pada peneli-
tian ini juga digunakan kontrol warna yaitu nilai absorbansi
senyawa tanpa penambahan larutan DPPH. Konsentrasi zat
pengontrol warna disesuaikan dengan konsentrasi masing-
masing sampel uji. Absorbansi kontrol warna dan kontrol
HCL dalam penelitian ini adalah 0,00.

Nilai% penangkal radikal dengan deret konsentrasi fraksi
dibuat persamaan regresi linier untuk menentukan nilai IC50.
Semakin kecil nilai IC50 maka semakin besar aktivitas sen-
yawa tersebut dalam menangkap radikal DPPH. Nilai IC50
masing-masing fraksi daun duwet dan nangka disajikan pada
Tabel 1 dan 2. Berdasarkan tabel tersebut, aktivitas penang-
kap radikal ekstrak daun duwet dan nangka secara konsisten
lebih rendah dibandingkan kuersetin, yaitu 0,50 µg/mL. Hal
ini dapat terjadi karena ekstrak dan fraksi bukan merupakan
senyawa tunggal, melainkan campuran yang memiliki aktivi-
tas penangkap radikal atau tidak.

Analisis kuantitatif seperti uji DPPH perlu diuji linieritas
dan presisinya. Linearitas mengukur korelasi yang signifikan
antara dua besaran yang diukur, dalam hal ini konsentrasi
dan% dari perangkap radikal DPPH. Suatu persamaan dika-
takan memiliki linieritas yang baik jika nilai liniernya men-
dekati 1 atau -1. Dalam penelitian ini, linearitas semua fraksi
lebih besar dari 0,9 menunjukkan bahwa linearitasnya baik.

Tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa nilai TFC (Total Flavo-
noid Content) dan TPC (Total Phenolic Content) cenderung
meningkat selama hidrolisis dan menurun sebagai indikator
aktivitas antioksidan. Semakin lama hidrolisis (untuk peneli-
tian ini) semakin baik aktivitas antioksidannya. Aktivitas an-
tioksidan sebelum hidrolisis berhubungan dengan kandungan
total senyawa fenolik. Jika nilai total fenolik tinggi, aktivitas
antioksidan yang diukur sebelum hidrolisis akan lebih tinggi.
Sedangkan aktivitas antioksidan setelah hidrolisis berhubun-
gan dengan total flavonoid. Jika nilai total flavonoid tinggi,
aktivitas antioksidan yang diukur setelah hidrolisis akan le-
bih tinggi (nilai IC50 menurun).

5.KESIMPULAN
Aktivitas antioksidan daun duwet tertinggi terdapat pada

fraksi air terhidrolisis selama 3 jam (IC50 28,39 µg/mL, total
fenolik 69,31 µg/mL, dan total flavonoid 19,60 µg/mL) dan
daun nangka pada fraksi tak larut heksana terhidrolisis se-
lama 3 jam (IC50 33,84 µg/mL, total fenolik 67,97 µg/mL,
dan total flavonoid 17,34 µg/mL). Dengan demikian, hidro-
lisis asam fraksi air selama 3 jam ekstrak etanol daun duwet
dan hidrolisis asam fraksi tidak larut heksana selama 3 jam
ekstrak etanol daun nangka mampu meningkatkan aktivitas
antioksidan.
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